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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun dapat dioptimalkan 

menggunakan berbagai cara, salah satunya APE tangram. Berdasarkan kajian 

dari bab-bab sebelumnya sebanyak 14 dari 20 anak yang berusia 5-6 tahun di 

RT 7 RW 3, Kelurahan Kertajaya, Kota Surabaya mengalami permasalahan 

perkembangan motorik halus yaitu kesulitan memegang pensil, menggerakkan 

jari tangan saat menggunting sesuai pola, menggerakan jari saat menempel, 

meniru bentuk pola, menggambar sesuai proporsi, serta menyusun benda ke 

bentuk lain. Adapun setelah keempat belas anak tersebut mengikuti proses 

penelitian maka perkembangan motorik halus yang terlambat menjadi optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan proses analisis 

data menggunakan uji hipotesis yaitu uji T dengan nilai signifikansi 0,05 

menunjukkan bahwa nilai Thitung > Ttabel, hal ini berarti H0 di tolak dan Ha 

diterima. Adanya pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa APE tangram 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

di RT 7 RW 3, Kelurahan Kertajaya, Kota Surabaya.  

Sementara itu berdasarkan analisis penelitian, APE tangram telah 

memenuhi karakteristik APE bagi anak usia dini yaitu mempunyai ukuran, 

bentuk, dan warna sesuai dengan karakteristik anak sehingga dapat 

menstimulus perkembangan motorik halus anak. Pernyataan tersebut 
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dibuktikan dengan ukuran APE tangram yang sedang mempermudah anak 

dalam memainkannya serta aman bagi anak. Kemudian warna pada APE 

tangram yang beragam warna mampu meningkatkan kreativtas anak dalam 

membayangkan suatu bentuk.  Adapun APE tangram dapat dikreasikan dan 

dimainkan ke berbagai bentuk berdasarkan lingkungan terdekat anak yang 

mampu menstimulus anak untuk melatih gerakan motorik halusnya hingga 

menjadi terampil. 

 

5.2 Saran 

Adapun berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, terdapat saran yang 

ditujukkan kepada beberapa pihak untuk lebih mengoptimalkan perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun, diantaranya: 

1. Bagi peneliti lain 

Dapat melakukan pengembangan penelitian tentang perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun dan APE tangram. 

2. Bagi pendidik AUD 

Dapat melakukan peningkatan kreativitas pendidik dalam 

penggunaan APE tangram untuk menstimulus perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

3. Bagi orang tua AUD 

Dapat melakukan pengembangan pengetahuan dalam hal 

perkembangan motorik halus maupun penggunaan APE tangram 

bagi anak usia 5-6 tahun. 
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